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ABSTRAK

Muhammad Erfan Hakim. 190102010260. Problematika Rumah Tangga yang
Tinggal Serumah dengan Mertua (Studi Kasus Desa Benawa Tengah
Kecamatan Barabai). Pembimbing, pada Program Studi Hukum Keluarga
Islam Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2023.

Kata Kunci: Rumah Tangga, Menantu, dan Mertua

Rumah tangga merupakan tempat bersatunya suami istri yang diikat oleh
pernikahan yang sah dengan tujuan untuk memperoleh keturunan. Pernikahan
menjadikan suami istri memiliki hak dan kewajiban satu sama lain yang harus
dipenuhi. Dalam banyak kasus pasangan muda pada awal masa pernikahan masih
memilih untuk tinggal serumah dengan orangtuanya terutama dari pihak suami
sehingga istri pun diharuskan ikut bersama suami untuk tinggal bersama dengan
orangtuanya dalam hal ini adalah mertua bagi sang istri. Hal tersebut membuat
timbulnya problematika rumah tangga yang mendorong mertua ikut campur di
dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika rumah tangga
yang tinggal serumah dengan menantu dan mengetahui cara penyelesaiannya.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang terjun langsung ke lokasi
penelitian untu mengumpulkan data. Subjek dalam penelitian ini adalah menantu
dan mertua yang tinggal serumah. Objek dalam penelitian ini adalah problematika
rumah tangga yang serumah dengan menantu dan penyelesaian problematika rumah
tangga yang tinggan serumah dengan menantu Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat problematika rumah tangga
yang tinggal serumah dengan menantu berkaitan dengan pelaksanaan hak dan
kewajiban suami istri. Masalah tersebut antara lain adalah menantu yang belum
sepenuhnya dapat memperoleh keperluan hidup rumah tangga, menantu yang tidak
memperoleh pendidikan agama dari suami, menantu yang belum sepenuhnya dapat
memperoleh nafkah, menantu yang belum bisa memenuhi dan memperoleh biaya
rumah tangga hingga pengobatan, menantu yang belum bisa menanggung biaya
pendidikan anak, menantu yang kurang bisa memasak dan membersihkan rumah
serta adanya perbedaan selera masakan antara mertua dan menantu. Penyelesaian
problematika tersebut ditempuh dengan cara berdiskusi untuk menemukan sebuah
solusi.
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MOTTO

“Tetaplah merendah biarkan yang tinggi itu doa dan harapan”

“Ketika kita terjatuh ingatlah sesuatu hal yang dapat membuat kita bangkit
kembali.”

“Berbuat baiklah tanpa alasan”

By penulis
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TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be

-

) Ta T Te

<

- Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je

C
Ha h ha (dengan titik di

C bawah)

. Kha Kh ka dan ha

C
Dal d De

>

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)




Ra r er
)
) Zai VA zet
)
Sin S es
e
. Syin S es dan ye
5 y y Yy
Sad $ es (dengan titik di bawah)
J?
. Dad d de (dengan titik di
o bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)
. Gain g ge
C
s Fa f ef
8 Qaf q Ki
5 Kaf k ka
J Lam I el
Mim m em
¢
R Nun n en
Wau w we
3
A Ha h ha
. Hamzah ‘ apostrof
< Ya y ye




B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah i I
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
; Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba

Xi



J=  fa'ala
- & suila
G kaifa

- Jy haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
. Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
; Dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala

-

- 0 rama

Our

- ¢ qila

.

- 3}2-’ yvaqitlu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUubVI &35 raudah al-atfallraudahtul atfal
- :)fiﬁ\ i) al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

P (2 talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:

-
P
@7

- Jp nazzala

- al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung
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mengikuti kata sandang itu.

2.

Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.

Contoh:

G. Hamzah

13

r““

ar-rajulu

al-galamu

M\ asy-syamsu
Jos al-jatatu

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

ta’khuzu
syai’'un
an-nau’u

inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Xiv



Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- uﬂf)‘)‘ 25 5e dl :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innalldha lahuwa khairurrazigin
- LS 5 Bz Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- G g Al dasd) Alhamdu lillGhi rabbi al-"Glaminl
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- 2 e Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:
Haes Al Allaahu gafuirun rahim

Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jami an
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J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

XVi



KATA PENGANTAR

e EUPS |

Gz sty 38T ot e 291as S3al T g o) s

Geadl aios o Jeg aind (¥

Segala puji bagi Allah Swt. Tuhan seru sekalian alam. Salawat dan salam
semoga tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., yang telah menunjukkan kepada
manusia jalan keselamatan di dunia dan di akhirat.

Penulis menyadari dengan sepenuhnya dalam penyelesaian penulisan
skripsi ini tidak terlepas dari bantuan semua pihak, baik dalam bentuk dukungan,
bimbingan dan arahan serta motivasi sehingga tugas yang terasa berat ini dapat
diselesaikan.

Sehubungan dengan itu, maka dengan segala kerendahan hati, penulis
ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak
yang telah memberikan bantuan dimaksud. Khususnya, penulis ucapkan terima
kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin yang telah memberikan wadah untuk menggali ilmu
selama berkuliah di UIN Antasari Banjarmasin.

2. lbu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H. selaku Dekan Fakultas Syariah yang
telah memberikan ijin dalam penyusunan skripsi ini.

3. Bapak Abdul Hafiz Sairazi, S.HI, M.HI. selaku Ketua Program Studi Hukum
Keluarga Islam yang telah memberikan saran penyusunan skripsi ini sesuai

dengan ketentuan.

XVii



4. 1bu pembimbing Dra. Hj. Rusdiyah, MHI. ¢ skripsi yang telah membimbing
dan mengarahkan serta mengoreksi dalam penyusunan skripsi ini.

5. Semua dosen beserta staff Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang
telah memberikan ilmu selama penulis menempuh pendidikan di perkuliahan.

6. Masyarakat Desa Benawa Tengah Kecamatan Barabai yang telah bersedia
untuk memberikan data-data dalam penelitian ini.

7. Semua pihak yang telah membantuk selama masa perkuliahan sampai
menyelesaikan skripsi ini.

Semoga Allah Swt. melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada mereka
dan mencatatnya sebagai kebaikan dengan pahala yang berlipat ganda. Penulis

berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi amal ibadah di sisi-Nya.

Banjarmasin, 01 Juli 2023

Muhanimad Erfan Hakim

XViii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. ..ottt i
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN......coiiiece st ii
BUKTI BEBAS PLAGIASI ...t iii
PERSETUJIUAN ..ottt ettt ettt naennesne e iv
PENGESAHAN ...ttt nae e nre s %
ABSTRAK .ottt reann Vi
IMOTTO ettt b ettt b e b et e e e e nneeannas vii
PERSEMBAHAN ...ttt e e e et e e e nne e e neas viii
TRANSLITERASI ...ttt nne s iX
KATA PENGANTAR ..ottt sttt st naens XVii
DAFTAR TSI ..ottt nre s XiX
DAFTAR TABEL .....oooiiei ettt XXi
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah .............ccccoooieiiiic i 1
B. RUMuUSan Masalah ...........cccoiieiiie e 7
C. TUJUAN PENEIITIAN ..ottt 8
D. Signifikansi PEnelitian ...........cccoeiiiiiiiiiiieee e 8
E. Definisi OPerasional............ccccooveiiiiiiiiiic e 8
F. KaJIan PUSEAKA .......ocviiiiiieiiiciicieieee e 9
G. Sistematika PenUIISAN ..........cccoiiiiiiiiiie s 12

BAB Il PERNIKAHAN, TUJUAN DAN DASAR HUKUM PERNIKAHAN,
HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI

A. Pengertian Pernikahnan ..........ccoooioiiiieniieniee e 14
B. Tujuan PerniKahan ..........ccccccviiiiiiiiee e 15
C. Dasar Hukum Pernikahan ...........ccccoeiieiinniienese e 17
D. Syarat dan Rukun Pernikahan.............ccccccoveiiiiiiienie e 19
E. Hak dan Kewajiban Suami ISt ..........cccceiiiiniinnenie e, 21
F. Menantu dan METITUA ........coueirriinieie e 28
G. Kerangka PIKIT ..........coiiiiiiiiiiis e 33
BAB Il METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ...........ccoccovviviiinnnc i, 34
B. LOKaSI PENEITIAN. .....ccuiiiiiieiicie e 34
C. Subjek dan Objek Penelitian...........ccccocvvevveiieiieie e 35
D. Data dan SUMDEI DAta........ccceeruriiriieiisieneese e see e 36
E. Teknik Pengumpulan Data...........ccccoveveiieieeiecie e 36
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data............c.ccoovvveiiienencncnienn, 37
G. Prosedur Penelitian ..........cccooeiiiiiiiiiieeeee e 38

XiX



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

AL HASH PENEITIAN. ...t e e 40

B. PEMDANASAN ... 66
BAB V PENUTUP

AL KESIMPUIAN ... 75

Bl S AN <. ——— 76
DAFTAR PUS T AK A ettt ettt e e e e e e e ettt e e e e e e e e e eetereaaeeeas 77
LAMPIRAN <.ttt e ettt e e e e e e e e e eaeaens 80
DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS ...t a e 82

XX



No.

4.1

DAFTAR TABEL

Matrik Hasil WaWaNCara..........ooeeeee oo

XXi



